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ABSTRACT
A government that has an effective, efficient, responsive, nimble bureaucracy, with implementers or bureaucrats who are professional and have integrity will create a government that is good and free from corruption, collusion and nepotism, and is expected to provide quality public services as a result of which it can accelerate economic growth and improve welfare. people, in accordance with the ideals of the nation as mandated in the constitution. With religiosity, a religious person will always try to carry out special things and not break the rules, in behaving and behaving in each of his activities, in harmony with the habits and order that have been established by the religion he adheres to, Amaliah et al (2015). This article aims to find out how religiosity influences the work environment and non-physical performance, to find out how the non-physical work environment influences ASN performance and to find out how religiosity influences ASN performance in the Riau Governor's Office through the non-physical work environment as an intervening variable. A quantitative approach with the PLS method is used to answer the hypothesis. The results of this research are based on the results of the bootstrapping test, the t-count value is greater than the t-tall (2,646> 1.96), and p value <0.05 (0.008 <0.05) which shows that religiosity has a positive relationship towards Non-physical work environment, Hypothesis 1 is accepted, Religiosity has no effect on ASN performance. This is indicated by the t-count value being smaller than the t-table (0.351<1.96), and p value>0.05 (0.72>0.05), Hypothesis 2 is rejected. that the non-physical work environment influences the performance of Riau Provincial Government ASN. This is indicated by the t-count value being greater than the t-table (2,867 > 1.96), and p value <0.05 (0.004 <0.05). So it can be concluded that the non-physical work environment has an influence on the performance of Riau Provincial Government ASN. Hypothesis 3 is accepted and that there is no direct influence from the intervening variable, namely the non-physical work environment. The results show that the P value is > 0.05 (0.077> 0.05). so that the non-physical work environment does not act as a mediating variable between Religiosity and ASN Performance, Hyopthesis 4 is rejected
Keywords: Religiosity; Performance; Non-Physical Environment.


ABSTRAK
Pemerintahan yang mempunyai birokrasi efektif, efisien, tanggap, cekatan, pada pelaksana atau birokrat yang profesional dan berintegritas akan menciptakan pemerintahan yang baik dan bersih dari korupsi, kolusi dan nepotisme, serta diharapkan dapat memberikan pelayanan masyarakat  yang bermutu akibatnya dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan rakyat, sesuai dengan cita-cita bangsa yang diamanatkan dalam konstitusi. Dengan relegiusitas, seseorang beragama akan selalu berusaha melaksanakan dengan istimewa dan tidak melanggar aturan, dalam bersikap dan bertingkah laku pada tiap-tiap aktivitasnya, serasi dengan kebiasaan dan ketertiban sudah disusun oleh agama yang dianutnya, Amaliah et al (2015). Artikel ini bertujuan untuk mengetahui religiusitas  berpengaruh terhadap lingkungan kerja dan kinerja non fisik, untuk mengetahui lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja ASN dan untuk mengetahui religiusitas berpengaruh terhadap kinerja ASN di Kantor Gubernur Riau melalui lingkungan kerja non fisik sebagai variabel intervening. Pendekatan kuantitatif dengan metode PLS digunakan untuk menjawab hipotesa. Hasil dari penelitian ini yaitu berdasarkan hasil uji bootstrapping nilali t-hitung lebih besalr dalri t-talbel (2.646> 1,96), dan p value<0,05 (0,008<0,05) yang menunjukkan religiusitas memiliki arah hubungan yang positif terhadap Lingkungan Kerja non fisik, Hipotesa 1 diterima, Religiusitas tidak berpengaruh terhadap kinerja ASN. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung lebih kecil dalri t-talbel (0.351< 1,96), dan p value>0,05 (0,72>0,05), Hipotesa ke 2 ditolak. bahwa Lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja ASN Pemprov Riau. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung lebih besalr dalri t-talbel (2.867 > 1,96), dan p value<0,05 (0,004<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja nons fisik berpengaruh terhadap kinerja ASN Pemprov Riau, Hipotesa ke 3 diterima dan bahwa tidak terdapat pengaruh langsung dari variabel intervening yaitu Lingkungan Kerja non fisik. Hasil menunjukkan bahwa nilai P value > 0.05 (0.077>0.05). sehingga Lingkungan kerja non fisik tidak berperan sebagai variabel yang memediasi antara Religiusitas dan Kinerja ASN, Hioptesa ke 4 ditolak
Kata Kunci : Religiusitas; Kinerja; Lingkungan Non Fisik.

PENDAHULUAN
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Kemenpan RB) menyebutkan dalam bukunya Road Map Reformasi Birokrasi 2015 sampai dengan 2019 bahwa terdapat sejumlah masalah dan tatanan yang berkaitan dengan birokrasi dan/atau ASN yang harus diselesaikan (Kemen PAN & RB, 2015: 10-13). Dengan asumsi bahwa permasalahan pada ASN ini bermuara pada hilangnya karakter sebagai pelayan negara dan lemahnya budaya kerja yang dijalankan aparatur tersebut, dibutuhkan sebuah upaya yang radikal dan revolusional untuk memperkuat kembali karakter dan budaya kerja ASN sesuai dengan yang diharapkan, penguatan dimensi religiusitas menjadi jawabannya (Yayat supriatna, 2017)
Mangkunegara (2013) menyatakan kinerja sebagai pencapaian kerja secara kualitas dan kuantitas yang didapat oleh individu dalam mengerjakan tugas sesuai pada pekerjaan yang telah diberikan kepada karyawan teresebut. Nilai-nilai keagamaan yang dipercayai seorang karyawan menjadi sumber semangat kerja yang mempengaruhi cara pandang karyawan tersebut terhadap pekerjaanya. Pada sikap diri karyawan yang memiliki asas dan penghayatan keagamaan  yang kuat akan termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam melakukan pekerjaannya merupakan keterkaitan antara religiusitas dengan aktivitas di dalam dunia kerja, Sulistyo (2011). Sulistyo (2011) menyatakan bahwa religiusitas sangat pentingg dimiliki oleh pegawai, karena jika pegawai mempunyai tingkat religiusitas yangg semakin tinggi maka motivasi pegawai untuk menghasilkan prestasi atau kinerja yang baik juga akan semakin tinggi. Hasil penelitian yang selaras dengan pendapat ini antara lain penelitian yang dilakukan (Mardalis et al,2019) dengan hasil penelitian bahwa variabel religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, (Hendy prasetyo & vera anitra, 2020) laporan penelitiannya variabel religiusitas berpengaruuh positif signiifikan terhadaap kinerja karyawan.
	Bersumber hasil penelitiannya (Osman et all,2010) menyatakan bahwa, ada beberapa implikasi untuk manajer dan penyelia yang berusaha menghasilkan perubahan perilaku karyawan dalam organisasi,  direkomendasikan untuk sementara bahwa manajemen puncak harus menyediakan kerangka kerja dengan menformalkan keagamaan dan spritual, komitmen organisasi ini menjadi penting bagi kinerja karyawan, kinerja yang inginkan.  Faktor-faktor ini tidak dapat berdiri sendiri, misalnya religiusitas saja tidak akan membawa dampak yang berarti kecuali adanya komitmen kerja. Menformalkan keagamaan dan spritual dalam organisasi adalah upaya sikronisasi keterkaitaan antara religiusitas dengan aktivitas didalam dunia kerja, karyawan dapat memandang aktivitas kerja dalam organisasi sebagai bagian dari ibadah.
	Surat At-Taubah ayat 105 yang artinya  dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu yang telah kamu kerjakan”. 
Lingkungan kerja merupakan tempat dimana karyawan melakukan aktivitas kerja setiap  harinya dan memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja dapat dikategorikan sebagai lingkungaan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja non fisik menurut Sedarmayanti (2011) adalah semuaa keadaaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesaama rekan kerja, atau hubungan dengan bawahan dan menurut Sunyoto (2012), ikatan sesama pegawai pada lingkungan non fisik yaitu ikatan kerja persorangan dan ikatan kelompok, ikatan kelompok yaitu ikatan nan terdiri dari dua orang atau lebih yang memiliki kesamaan dalam hal jenis kelamin, minat, kemauann dan kemampuan yang sama.
Riau salah satu provinsi terkaya di Indonesia, dengan ibu kotanya Pekanbaru, pusat pemerintahan  Kantor Gubernur Riau terletak di jalan Jendral Sudirman Nomor 460 Kelurahan Jadirejo, Kecamatan Pekanbaru di Kota Pekanbaru, Pemerintahan Provinsi Riau membangun mesjid di lingkungan kantor Gubernur Riau diberi nama Mesjid Al – Hidayah sebagai wujud Hablum Minallah yaitu  hubungan dengan Allah sehingga bisa menunaikan perintah syari’at. Mesjid Al – Hidayah di resmikan oleh Gubernur Riau pada saat itu yaitu H.M. Rusli Zaenal  pada tanggal 14 Maret 2013. 
	Kota Pekanbaru mempunyai pegawai ASN tetinggi yaitu 23.249 pegawai, Kehadiran masjid di lingkungan perkantoran sudah lama dilakukan oleh pemerintah. Masjid dalam sejarah Islam adalah pusat perkembangan peradaban Islam, selain sebagai tempat ibadah masjid juga di fungsikan sebagai tempat pendidikan, kegiatan sosial, sidang dan musyawarah, dan berbagai aktivitas positif lainya. Perkembangan masjid menjadi tanggungjawab jamaah masjid tersebut. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan dimasjid adalah aktivitas-aktivitas yang didasari oleh religiusitas. Interaksi sosial karyawan di masjid, baik individu maupun kelompok, baik antara atasan dengan bawahan, terjadi secara lebih berakhlak atau lebih terasa persaudaraan. Aktivitas dalam masjid mempengaruhi psikis karyawan sebelum bekerja maupun setelah bekerja kearah. Sehingga dapat di simpulkan sebagai lingkungan non fisik yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai.
	Untuk itu peneliti ingin mengetahui apakah rereligiusitas berpengaruh terhadap lingkungan kerja non fisik di Kantor Gubernur Riau; apakah relligiusitas berpengaruh terhadap kinerja ASN di Kantor Gubernur Riau; apakah lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja ASN di Kantor Gubernur Riau; dan Untuk mengetahui apakah religiusitas berpengaruh terhadap kinerja ASN di Kantor Guibernur Riau melalui lingkungan kerja non fisik sebagai variabel intervening.
METODOLOGI
	Penelitian ini menggunakan Metode PLS dan mengambil populasi yaitu seluruh Pegawai kantor Gubernur Provinsi Riau yang berjumlah 23.249 orang ( berdasarkan data BPS tahun 2019) Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan Rumus Slovin, hasil perhitungan jumlah sampel minimal adalah 100. Sampel yang dibagikan  berjumlah 105 orang.
Definisi Konseptual, Operasional dan Kisi-kisi Instrumen
	Penelitian ini menggunakan beberapa variabel untuk menguji Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Pegawai dengan Variabel Intervening Budaya Kerja, variabel yang digunakan yaitu variable terikat dan variable tidak terikat, setiap variabel diukur dengan skala likert 1 sampai dengan 5, dengan interpretasi :
a. Sangat Tidak Setuju (STS)	= Skor1
b. Tidak Setuju (TS) 		= Skor2
c. Netral (N)			= Skor3
d. Setuju (S)			= Skor4
e. Sangat Setuju (SS)		= Skor5
Untuk menganalisis penelitian, data yang digunakan harus berasal dari instrument yang valid dan reliabel. Maka itu di dalam penelitian ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrument penelitian.
Variabel Penelitian
Variabel penelitian ada tiga jenis variabel adalah variabel yang dapat pengaruh dari variabel lain (endogen) serta variabel yang mempengaruhi variabel lain (eksogen) dan variabel penghubung (intervening). Variabel yang digunakan yaitu :
a. Variabel Endogen yaitu Kinerja Pegawai (Y)
b. Variabel Eksogen yaitu Religiusitas (X1)
c. Variabel Intervening yaitu Lingkungan Kinerja Non Fisik (X2)
Statistik Deskriptif
	Suatu analisis yang menggambarkan informasi responden penelitian seperti jenis kelamin,tingkat pendidikan dan lama bekerja dan juga mendeskripsikan masing-masing variabel.
Statistik Inferensial
	Penentuan strategi Smart PLS tergantung pada pemikiran bahwa dalam ulasan ini jika ada terdapat konstruk yang dibingkai dengann indikator reflaksif  serta riset menggunakan faktor moderasi.
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
	Untuk melakukan suatu pengukuran model dibutuhkan namanya evaluasi model. Evaluasi model dilakukan untuk memberikan nilai dari model validitas dan reabilitas. Adapun cara pengukuran dari evaluasi model dengan menggunakan Convergent Vlidity, Discriminan Validity dan Composide Validity (GazalidanLatan,2012) 
Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
	Untuk menilai evaluasi model strukturan di lihat dari R-Square. Dimana R-Square 0,75 dinyatakan model kuat, 0,50 dinyatakan model moderate dan 0,20 dinyatakan model tidak kuat. Artinya peran R-Square ini dapat menjelaskan pengaruh variabel eksogen ke endogen (Ghozali dan Latan (2012).
Pengajuan Hipotesis
	Menurut Ghazali dan Latan, 2012, pengujian hiptesis adalah untuk melihat nilai signifikan antar variabel apakah masing-masing variabel berpengaruh atau tidak berpengaruh. Untuk mengetahuinya harus dilihat dari thitung dan ttabel. Jika thitung>ttabel dengan hipotesis  diterima dan jika thitung<ttabel maka hipotesis di terima dan jika thitung < ttabel maka hipotesis tidak diterima.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini mengambil populasi yaitu seluruh Pegawai kantor Gubernur Provinsi Riau yang berjumlah 23.249 orang ( berdasarkan data BPS tahun 2019) . Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan Rumus Slovin, hasil perhitungan jumlah sampel minimal adalah 100.
Sampel yang dibagikan  berjumlah 105 orang. Berikut Hasil ringkasan pengumpulan kuesioner pada tabel 1.1 :
Tabel 1.1
Hasil pengumpulan data
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	Kuesioner yang disebar
	105
	100%

	Kuesioner yang terisi
	103
	98%

	Kuesioner yang tidak terisi
	2
	2%

	Kuesiner yang dapat diolah
	103
	100%


Sumber : Data primer yang diolah, 2023
Gambaran Umum Responden Penelitian
Gambaran umum responden dapat dilihat melalui demografi responden. Demografi responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, umur., tingkat pendidikan dan status pekerjaan
Jenis kelamin
Responden berdasarkan jenis kelamin yang diperoleh melalui kuesioner dikelompokkan menjadi 2 kategori. Responden yang didapat secara rinci memiliki tingkat proporsi sebagai berikut:
Tabel 1.2 
Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis kelamin
	Frekuensi 
	Persentase

	Laki-laki
	60
	58%

	Perempuan 
	43
	42%

	Jumlah 
	103
	100%


Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel 1.2 diatas menunjukkan bahwa responden laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan perempuan. Responden laki-laki berjumlah 60 orang (58%) dan responden perempuan berjumlah 43 orang (42%).


Umur
Responden berdasarkan umur yang diperoleh melalui kuesioner dikelompokkan menjadi 7  kategori . Responden yang didapatkan secara rinci melalui tingkat proporsi sebagai berikut :
Tabel 1.3 
Demografi Umur Responden
	Umur
	Frekuensi
	Persentase

	20-24 Tahun
	10
	10%

	25-30 Tahun
	30
	29%

	31-35 Tahun
	31
	30%

	36-40 tahun
	14
	13%

	41-45 Tahun
	8
	8%

	45-49 Tahun
	2
	2%

	>50 Tahun
	                    8
	                 8%

	Jumlah
	103
	100%


Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Data berdasarkan umur, menunjukkan bahwa responden yang terbanyak memiliki usia 31-35 Tahun sebanyak 31 orang, sedangkan responden yang memilki usia 46-49 tahun merupakan jumlah yang paling sedikit, yaitu sebanyak 2 orang.
Tingkat Pendidikan
Responden berdasarkan jenis pendidikan yang diperoleh kuesioner dikelompokkan menjadi 5 kategori. Responden yang didapatkan secara rinci memiliki proporsi seperti berikut:
Tabel 1.4 
Demografi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	Tingkat Pendidikan
	Frekuensi
	Persentase

	SLTA
	19
	18%

	D3
	11
	11%

	S1
	70
	68%

	S2
	3
	3%

	S3
	0
	0

	Jumlah 
	103
	100%


Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel 1.4 diatas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden terbanyak adalah S1 yaitu sebanyak 70 orang dengan presentase sebesar 68%. Responden dengan tingkat pendidikan SMU sebanyak 19 orang (18%), responden dengan tingkat pendidikan D3 sebanyak 9 orang (11%), dan responden dengan tingkat pendidikan S2 sebanyak 3 orang (3%) sedangkan responden yang memiliki pendidikan S3 tidak ada.
Status Pekerjaan
Responden berdasarkan Status Pekerjaan yang diperoleh melalui kuesioner dikelompokkan menjadi 2  kategori yaitu  PNS dan PPPK. Responden yang didapatkan secara rinci melalui tingkat proporsi sebagai berikut :
Tabel 1.5.
Demografi Responden Berdasarkan Status Pekerjaan
	Jabatan
	Frekuensi
	Persentase

	PNS
	95
	92 %

	PPPK
	8
	8%

	Jumlah
	103
	100%


Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel 1.5. diatas menunjukkan bahwa responden dengan status Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah 98 orang atau sebanyak 92% dari total responden sedangkan responden yang memiliki status Pegawai Perjanjian Kerja (PPPK) berjumlah 8 orang atau 8 %.
Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah analisis yang dilakukan untuk memberikan gambaran umum hasil penelitian. Dalam penelitian ini variabel penelitian diukur dengan kuesioner. Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert yaitu dengan skor 1-5. Dengan jumlah responden 103 maka skor maksimum, minimum, dan interval teoritis sebagai berikut:
Skor Maksimal	: 103 x 5 = 515
Skor Minimum	: 103 x 1 = 103
Interval	: 
Berdasarkan data ini maka dapat disusun kategori dari jawaban keseluruhan resonden sebagai berikut:
Sangat Baik (Setuju/Baik/Tinggi)			= 432.8-515
Baik (Setuju/Baik/Tinggi)			= 350.3-432.7
Cukup Baik (Setuju/Baik/Tinggi)			= 267.80-350.2
Tidak  Baik (Setuju/Baik/Tinggi)			= 185.5-267.79
Sangat Tidak  Baik (Setuju/Baik/Tinggi)	= 103-185.4


Kinerja ASNl (Y)
Kinerja merupakan hasil kerja pegawai dilihat dari aspek kualitas,kuantitas,waktu kerja, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi, Sutrisno (2016).. Adapun skor jawaban responden untuk seluruh pernyataan sebai berikut: 
Tabel 1.6.
Distribusi skor Jawaban Responden Untuk Variabel Kinerja ASN
	No
	Instrumen
	N
	Skor Ideal
	Skor Faktual
	Keterangan

	1
	Y1.1
	103
	515
	456
	Sangat Baik

	2
	Y1.2
	103
	515
	452
	Sangat Baik

	3
	Y1.3
	103
	515
	459
	Sangat Baik

	4
	Y1.5
	103
	515
	456
	Sangat Baik

	5
	Y1.6
	103
	515
	459
	Sangat Baik

	6
	Y1.7
	103
	515
	460
	     Sangat Baik

	7
	Y1.8
	103
	515
	459
	Sangat Baik

	8
	Y1.9
	103
	515
	461
	Sangat Baik

	Maksimum
	461
	Sangat Baik

	Minimum
	452
	Sangat Baik

	Rata-Rata
	457.5
	Sangat Baik


Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel diatas, didapat skor tertinggi sebesar 461 yaitu pada indikator Y1.9, skor terendah sebesar 452 yaitu pada indikator Y1.2. Adapun nilai rata-rata yang didapat yaitu sebesar 457,5 hasil ini mejelaskan secara keseluruhan Kinerja ASN pada provinsi Riau  masuk dalam kategori sangat baik.
Religiusitas (X1)
Yulianto (2014), Religiusitas adalah potensi agama atau kepercayaan kepada tuhan, dengan kata lain percaya kepada kekuatan di luar diri yang mengatur kehidupan dan kehidupan alam semesta. Adapun tanggapan responden untuk variabel Religiusitas sebagai berikut:
Tabel 1.7.
Distribusi skor Jawaban Responden Untuk Variabel Religiusitas
	No
	Instrumen
	N
	Skor Ideal
	Skor Faktual
	Persentase
	Keterangan

	1
	X1.1
	103
	515
	456
	86.9%
	Sangat Baik

	2
	X1.2
	103
	515
	461
	87.0%
	Sangat Baik

	3
	X1.3
	103
	515
	473
	82.6%
	Sangat Baik

	4
	X1.4
	103
	515
	475
	85.9%
	Sangat Baik

	5
	X1.5
	103
	515
	461
	88.9%
	Sangat Baik

	6
	X1.7
	103
	515
	459
	88.1%
	Sangat Baik

	7
	X1.8
	103
	515
	469
	86.4%
	Sangat Baik

	8
	X1.9
	103
	515
	477
	82.0%
	Sangat Baik

	9
	X1.10
	103
	515
	473
	86.9%
	Sangat Baik

	Maksimum
	477
	88.9%
	Sangat Baik

	Minimum
	456
	82.0%
	   Sangat Baik

	Rata-Rata
	467.8
	86.1%
	Sangat Baik


Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel diatas, didapat skor terbesar pada variabel Religiusitas sebesar 477 yaitu pada indikator X1.9, dan skor terkecil sebesar 456 yaitu pada indikator X1.1. Adapun skor rata-rata yang didapat sebesar 467.78, hasil ini mejelaskan secara keseluruhan religiusitas ASN masuk dalam kategori sangat baik.
Lingkungan Kerja Non Fisikl (X2)
Sedarmayanti, 2009 menjelaskan lingkungann kerja non fisik yaitu semua keadaan yang terjadi berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan.
Lingkungan kerja non fisik sama dengan lingkungan kerja psikis yakni tidak dapat dilihat dengan panca indra tetapi dapat dirasakan dengan perasaan seseorang, sehingga dapat membina hubungan antar  unit kerja yang ada. Lingkungan kerja non fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan  Adapun jawaban responden untuk Lingkungan Kerja Non Fisik sebagai berikut:
Tabel 1.8
Distribusi skor Jawaban Responden Untuk Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik
	No
	Instrumen
	N
	Skor Ideal
	Skor Faktual
	Keterangan

	1
	X2.1
	103
	515
	453
	Sangat Baik

	2
	X2.2
	103
	515
	455
	Sangat Baik

	3
	X2.3
	103
	515
	448
	Sangat Baik

	4
	X2.5
	103
	515
	459
	Sangat Baik

	5
	X2.6
	103
	515
	458
	Sangat Baik

	Maksimum
	453
	Sangat Baik

	Minimum
	459
	Sangat Baik

	Rata-Rata
	454.6
	Sangat Baik


Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel diatas, didapat skor terbesar pada variabel lingkungan kerja non fisik sebesar 459 yaitu pada indikator X2.5, dan skor terkecil sebesar 453 yaitu pada indikator X2.1. Adapun skor rata-rata yang didapat sebesar 545.5, hasil ini mejelaskan secara keseluruhan lingkungan kerja non fisik masuk dalam kategori sangat baik.
Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
Analisis composite reliability dan cronbach’s alpha dilakukan untuk menguji konsistensi, presisi, daln alkuralsi instrumen dallalm mengukur konstruk (reliabilitas). Instrumen dinyatakan reliabel jika memberikan hasil yang sama saat digunakan lebih dari satu kali. Tabel hasil uji composite reliability dan cronbach’s alpha sebagai berikut:
Tabel 1.9
      Nilai Composite Reliability dan Crombach’s Alpha
	[bookmark: _Hlk147677625] 
	Cronbach's alpha
	Composite reliability (rho_a)
	Composite reliability (rho_c)

	X1
	0,944
	0,957
	0,953

	X2
	0,785
	0,796
	0,850

	Y
	0,865
	0,892
	0,890


Sumber: Data Output SmartPLS3, 2023
Berdasarkan tabel diatas, didapat nilai composite reliability dan cronbach’s alpha dari masing-masing variabel. Adapun nilai composite reliability dan cronbach’s alpha yang didapat >0,7. Dengan demikian disimpulkan seluruh instrument dari masing masing variabel dinyatakan reliabel.
Analisis Sturuktural Model
Pengujialn Inner model altalu model strukturall dilalkukaln untuk melihalt gabungaln alntalral konstruk, nilali signifikaln, daln R-squalre dalri model penelitialn. R-squalre digunalkaln untuk mengevallualsi konstruk dependen untuk model strukturall. R-squalre untuk valrialbel lalten dependen dalpalt digunalkaln sebalgali titik alwall evallualsi model menggunalkaln PLS.
Tabel 1.10
 Nilai R Square
	 
	R-square
	R-square adjusted

	X2
	0,070
	0,061

	Y
	0,096
	0,078


     		 Sumber: Data Output SmartPLS3, 2023
Didapat nilai R square  pada jalur 1 sebesar= 0,070 artinya kemampuan variabel X1 (Religiusitas ) dalam menjelaskan X2 (Lingkungan kerja non fisik)  adalah sebesar 7 persen.   Sedangkan R Square Jalur  II yaitu 0.096 artinya kemampuan Religiusitas (X1) dan Lingkungan kerja non fisik (X2) dalam menjelaskan kinerja ASN (Y) adalah 9,6 %. Berdasarkan nilai R square ini disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat rendah antara variabel variabel terikat.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilalkukaln dengaln melihalt nilali palth coefficient yalng menunjukkaln koefisien palralmeter daln nilali t-hitung. Signifikaln palralmeter yalng diestimalsi memberikaln informalsi mengenali hubungaln alntalral valrialbel-valrialbel dallalm penelitialn kemudialn membalndingkaln nilali t-hitung dengaln nilali t-talbel untuk melihat signifikansi dari pengarih variabel tersebut. Tabel hasil uji hipotesis sebagai berikut:
Tabel 1.11 
Hasil Uji Hipotesis
	 
	Original sample (O)
	Sample mean (M)
	Standard deviation (STDEV)
	T statistics (|O/STDEV|)
	P values

	X1 -> X2
	0,264
	0,291
	0,100
	2,646
	0,008

	X1 -> Y
	0,049
	0,056
	0,141
	0,351
	0,726

	X2 -> Y
	0,293
	0,327
	0,102
	2,867
	0,004


   Sumber: Data Output SmartPLS3, 2023
[image: ]
Berdasarkan tabel diatas  dan gambar , didapat nilai t hitung dan p value dari masing masing instrumen. Dari tabel didapat nilai t hitung untuk X1 sebesar 2.646 dan p value 0,008 dengan arah pengaruh yang bersifat positif. Dengan demikian disimpulkan bahwa Religiusitas memiliki pengaruh terhadap Lingkungan Kerja Non Fisik.. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai nilali t-hitung lebih besalr dalri t-talbel (2.646> 1,96), dan p value<0,05 (0,008<0,05). Kesimpulanyya terdapat pengaruh religiusitas terhadap Lingkungan kerja non fisik.
Selanjutnya berdasarkan tabel juga didapat nilai t hitung religiusitas  memiliki t hitung 0.351 , Dengan demikian disimpulkan bahwa Hipotesis 2 ditolak. atau Religiusitas tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja ASN. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai nilali t-hitung lebih besalr dalri t-talbel (0.351 < 1,96), dan p value>0,05 (0,726>0,05).
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja ASN . Hasil ini ditunjukkan oleh nilai nilali t-hitung lebih besalr dalri t-talbel (2.867> 1,96), dan p value<0,05 (0,004<0,05)
Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsung )
Analisis indirect effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh tidak langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen) yang diantarai/dimediasi oleh suatu variabel intervening (variabel mediator). 
Kriterianya: Jika nilai P-Values < 0.05 maka signifikan (pengaruhnya adalah tidak langsung), artinya variabel intervening “berperan” dalam mengantarai/memediasi hubungan suatu variabel eksogen terhadap suatu variabel endogen.  Jika nilai P-Values > 0,05, maka tidak signifikan (pengaruhnya adalah langsung), artinya variabel intervening “tidak berperan” dalam mengantarai/memediasi hubungan suatu variabel eksogen terhadap suatu variabel endogen. Hasil Indirect Effect sebagai berikut:
Tabel 1.12.
Hasil Indirect Effect
	 
	Specific indirect effects

	X1 -> X2 -> Y
	0,077



Dari tabel diatas dapat disimpulkan  bahwa tidak terdapat pengaruh langsung dari variabel intervening yaitu Lingkungan Kerja non fisik. Hasil menunjukkan bahwa nilai P value > 0.05 (0.077>0.05). sehingga Lingkungan kerja non fisik tidak berperan sebagai variabel yang memediasi antara Religiusitas dan Kinerja ASN.

PEMBAHASAN
Religiusitas berpengaruh terhadap Lingkungan Kerja Non Fisik
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa  terdapat pengaruh Religiusitas terhadap Lingkungan Kerja Non Fisik. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap responden pada ASN premerintah provinsi Riau ,menunjukkan bahwa adanya pengaruh Religiusitas  terhadap Lingkungan kerja Non Fisik.
[bookmark: _Hlk147675745]Berdasarkan hasil uji bootstrapping menunjukkan bahwa nilai parameter koefisien yang bernilai positif,  yang menunjukkan religiusitas memiliki arah hubungan yang positif terhadap Lingkungan Kerja non fisik . Selain itu nilali t-hitung lebih besalr dalri t-talbel (2.646> 1,96), dan p value<0,05 (0,008<0,05) yang menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja berkaitan dengan segala sesuatu yang berada di tempat kerja. 
 Lingkungan kerja adalah segala kondisi yang berada di sekitar karyawan yang dihubungkan dengan terjadinya perubahan psikologis dalam diri karyawan yang bersangkutan (Schultz 2013). Selain itu definisi lain dikemukakan oleh Sedarmayanti (2009:26) yang mendefinisikan lingkungan kerja sebagai keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Menurut Sedarmayanti (2009:26) “Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan”. Pendapat lain muncul mengenai lingkungan kerja non fisik dan serupa dengan pendapat Sedarmayanti di atas yaitu diungkapkan oleh Nitisemito (2000:171), perusahaan hendaknya mencerminkan kondisi yang mendukung kerjasama antara tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki jabatan yang sama di perusahaan. Adanya pengaruh religiusitas ini menunjukkan bahwa kegiatan kegamaan yang dilakukan oleh ASN akan ikut serta membentuk terjadinya lingkungan kerja yang nyaman, harmonis  dalam mencapai kerja sama yang maksimal antar individu-individu didalam organisasi.
Religiusitas berpengaruh terhadap kinerja ASN
[bookmark: _Hlk147675888]Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini yaitu Religiusitas berpengaruh terhadap kinerja ASN. Berdasarkan hasil uji boostrapping menunjukkan Religiusitas tidak berpengaruh terhadap kinerja ASN. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung lebih kecil dalri t-talbel (0.351< 1,96), dan p value>0,05 (0,72>0,05). 
Berbicara mengenai pegawai negeri sipil menurut Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara, pada pasal 1 ayat 3 menyebutkan:Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan. Sebagai ASN yang abdi negara dituntut untuk memiliki kinerja yang memuaskan, karena ASN adalah abdi negara, yang melayani kebutuhan masyarakat.. Pada penelitian dipeoleh bahwa Religiusitas ASN pada pemprov Riau memiliki kategori Sangat Baik namun hal ini tidak mempengaruhi ASN dalam berkinerja.
Penelitian ini sejalan hasilnya dengan  Penelitian yang dilakukan oleh Maulana (2019) menyimpulkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh pada kinerja pegawai PT Bank Aceh Syariah, penelitian yang dilakukan oleh Nisrina (2020) menunjukkan hal yang sama yaitu tidak adanya pengaruh religiusitas karyawan PT Cahaya Amanah NF dalam menghasilkan kinerja dalam perusahaan.
Lingkungan Kerja Non Fisik Berpengaruh Terhadap Kinerja ASN
[bookmark: _Hlk147676050]Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja ASN. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja ASN Pemprov Riau. 
Berdasarkan hasil uji bootstrapping menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja ASN. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung lebih besalr dalri t-talbel (2.867 > 1,96), dan p value<0,05 (0,004<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja ASN Pemprov Riau.
Menurut Sedarmayanti (2011, p. 26) definisi dari lingkungan kerja non fisik adalah hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Contoh konkret dari lingkungan kerja non fisik seperti interaksi antar karyawan untuk berkinerja dengan baik, interaksi karyawan dengan atasan seperti instruksi yang diberi oleh pemilik kepada karyawan yang dijalani dengan baik oleh karyawan. Lingkungan kerja non fisik yang baik adalah ketika interaksi antar karyawan atau interaksi antara karyawan dengan atasan berjalan dengan lancar. 
Menurut Sanny, Cahyani, dan Andhika (2013) lingkungan kerja yang meliputi lingkungan kerja fisik dan non fisik lalu motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kreativitas karyawan dalam berkinerja. Pada penelitian dari kuesiner yang diajukan bahwa pada Pemprov Riau memiliki Lingkungan non fisik yang sangat Baik, hal ini tentu saja akan menimbulkan semangat dalam menghasilkan kinerja dalam organisasi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pangerso (2015) yang menyimpulkan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja Dosen Tetap Prodi pada Fakltas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom Bandung. Penelitian Supriadi (2019) menyimpulkan hal yang serupa bahwa adanya pengaruh lingkungan kerja non fisik dengan kinerja karyawan pada PT Salim Surya Phone di Samarinda. Penelitian Suyani (2019) menyatakan bahwa adanya pengaruh yang postitif antara lingkungan kerja non fisik dengan kinerja karyawan pada PT bangkit Maju Jaya Bersama di Jakarta, sedangkan Ramiasa (2022) menyimpulkan bahwa adanya pengaruh yang positif antara lingkungan kerja non fisik dengan kinerja karyawan pada Toko Emas di Pasar Atom Surabaya.
Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja ASN Dengan Lingkungan Kerja Non Fisik Sebagai Variabel Intervaning
Variabel Intervening (Menurut Sugiyono (2019:39) variabel intervening (penghubung) adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antar variabel independen dan dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Pada penelitian ini menggunakan variabel intervening yaitu lingkungan kerja non fisik, yang berada diantara variabel religiusitas dan kinerja ASN.
[bookmark: _Hlk148376733]Hasil penelitian menunjukkan  bahwa tidak terdapat pengaruh langsung dari variabel intervening yaitu Lingkungan Kerja non fisik. Hasil menunjukkan bahwa nilai P value > 0.05 (0.077>0.05). sehingga Lingkungan kerja non fisik tidak berperan sebagai variabel yang memediasi antara Religiusitas dan Kinerja ASN. 
Religiusitas adalah potensi beragama atau berkeyakinan kepada tuhan dengan kata lain percaya adanya kekuatan di luar dirinya yang mengatur hidup dan kehidupan alam semesta (Yulianto, 2014). Pada tingkat religiusitas, bukan peraturan atau hukum yang bicara, akan tetapi keikhlasan, kesukarelaan, kepasrahan diri kepada Tuhan (Mangunwijaya,1991). Religiusitas adalah hubungan batin antara manusia dengan Tuhan yang dapat mempengaruhi kehidupannya. Hubungan batin antara manusia dengan Tuhan dalam kehidupan sehari-hari seperti menjalankan ibadah (Alfiani, 2013). Manusia yang religius adalah manusia yang menjalankan ibadah dengan sukarela, kepasrahan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Penerapan nilai-nilai agama akan membuat individu bekerja dengan penuh tanggung jawab, karena individu dalam organisasi akan menyadari bahwa semua tugas yang dilakukan harus dilakukan dengan baik, karena segala sesuatu akan dipertanggungjawabkan baik didunia maupun diakhirat, tentunya ini akan turut serta akan mempengaruhi seseorang dalam berkinerja didalam organisasi. 
Namun Lingkungan kerja non fisik bukan sebagai variabel antara hubungan antara religiusitas dan Kinerja ASN. Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahannya. Sikap atasan terhadap bawahan memberikan pengaruh bagi pegawai dalam melaksanakan aktivitas. Dan dalam penelitian ini sikap atasan kebawahan tidak akan menjadi penyebab  adanya korelasi antara religiusitas seseorang dengan kinerja seseorang ASN dalam instansi. 
KESIMPULAN
a. [bookmark: _Hlk148779072][bookmark: _Hlk148778975][bookmark: _Hlk148779160]Berdasarkan hasil uji bootstrapping menunjukkan bahwa nilai parameter koefisien yang bernilai positif,  yang menunjukkan religiusitas memiliki arah hubungan yang positif terhadap Lingkungan Kerja non fisik. Selain itu nilali t-hitung lebih besalr dalri t-talbel (2.646> 1,96), dan p value<0,05 (0,008<0,05) yang menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja berkaitan dengan segala sesuatu yang berada di tempat kerja. Berdasarkan Uji yang dilakukan maka hipotesis 1 diterima.
b. [bookmark: _Hlk148779015]Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini yaitu Religiusitas berpengaruh terhadap kinerja ASN. Berdasarkan hasil uji boostrapping menunjukkan Religiusitas tidak berpengaruh terhadap kinerja ASN. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung lebih kecil dalri t-talbel (0.351< 1,96), dan p value>0,05 (0,72>0,05). Kesimpulan nya adalah Hipotesis 2 ditolak.
c. [bookmark: _Hlk148779209][bookmark: _Hlk148779244]Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja ASN. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja ASN Pemprov Riau. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung lebih besalr dalri t-talbel (2.867 > 1,96), dan p value<0,05 (0,004<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja nons fisik berpengaruh terhadap kinerja ASN Pemprov Riau. Kesimpulam Hipotesis 3 diterima.
d. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa tidak terdapat pengaruh langsung dari variabel intervening yaitu Lingkungan Kerja non fisik. Hasil menunjukkan bahwa nilai P value > 0.05 (0.077>0.05). sehingga Lingkungan kerja non fisik tidak berperan sebagai variabel yang memediasi antara Religiusitas dan Kinerja ASN kesimpulan hipotesis ke 4 ditolak
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